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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan Hasil Studi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya pre-stress pada angkur tanah 

memberikan pengaruh terhadap tekanan di sisi tertahan/belakang dinding galian, 

yaitu semakin besar gaya pre-stress yang diberikan, semakin besar tekanan tanah 

di sisi tertahan galian. Tekanan tanah di sisi tertahan galian mengalami penurunan 

hingga 0.183 kN/m2 per penambahan 1 kN/m gaya pre-stress. 

Besar tekanan tanah di sisi tertahan galian semakin besar seiring dengan 

peningkatan gaya pre-stress, dan peningkatan paling signifikan terjadi dari pre-

stress sebesar 100 kN/m ke 300 kN/m, yaitu sebesar 247% di kedalaman 1 m, dan 

dari 300 kN/m ke 600 kN/m, yaitu sebesar 118% di kedalaman 1 m. 

Besar gaya pre-stress memiliki pengaruh paling besar terhadap defleksi 

dinding penahan tanah, dengan pengaruh yang bervariasi terhadap kepadatan pasir, 

kedalaman galian, dan panjang pembenaman tanah. Besar defleksi dinding penahan 

tanah cenderung mengecil seiring dengan peningkatan kepadatan pasir yang 

diwakili oleh sudut geser pasir. Selain besar defleksi, arah defleksi dinding penahan 

tanah juga terpengaruh oleh pre-stress, yaitu semakin besar gaya pre-stress yang 

diberikan, defleksi dinding semakin ke sisi tertahan dinding. Defleksi dinding dapat 

dikurangi sebesar 0.005–0.083%He setiap penambahan gaya pre-stress sebesar 50 

kN/m. Tetapi, efek peningkatan F berkurang seiring dengan peningkatan He dan ϕ'. 
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Pre-stressing angkur tanah mengakibatkan koefisien gaya pre-stress yang 

diberikan cenderung mengecil seiring dengan peningkatan gaya pre-stress dan 

peningkatan kepadatan pasir, tetapi cenderung membesar seiring dengan 

peningkatan kedalaman galian. 

Peran gaya pre-stress dalam mengurangi tekanan tanah di sisi tertahan pada 

galian lebih efektif pada galian dengan kedalaman yang dangkal dan Hp/He yang 

pendek dibandingkan dengan galian dengan kedalaman yang lebih dalam dan Hp/He 

yang panjang. 

Panjang pembenaman dinding penahan tanah, bersamaan dengan pemberian 

pre-stress pada angkur tanah, mampu mengurangi defleksi dinding sebesar 0.002–

0.095%He pada setiap penambahan Hp sebesar 0.25He, tetapi pengaruh 

penambahan Hp/He cenderung berkurang seiring dengan peningkatan kepadatan 

pasir. 

Koefisien tekanan lateral, K, di sisi tertahan (retained side) dinding memiliki 

kecenderungan nilai yang semakin besar pada setiap pertambahan kepadatan atau 

sudut geser pasir. Pada kedalaman 0.5 – 3 m nilai K tersebut lebih besar daripada 

nilai K0 di sisi tertahan karena dekat dengan lokasi gaya pre-stress, dan lebih kecil 

daripada K0 tapi lebih besar daripada Ka di kedalaman setelah 3 m. Hal tersebut 

merupakan penanda bahwa pada kedalaman dengan gaya pre-stress, tekanan aktif 

tanah termobilisasi penuh. 

Besar defleksi di ujung atas dinding dari analisis dengan metode superposisi 

pada penelitian ini tiga kali lebih besar daripada besar defleksi di ujung atas dinding 

dari analisis dengan MEH. Perbandingan ini hanya berlaku untuk defleksi di ujung 
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atas dinding saja sehingga belum tentu dapat diterapkan untuk defleksi maksimum 

dinding. 

6.2 Saran/Rekomendasi untuk Penelitian Lebih Lanjut 

Penelitian ini merupakan kajian numerik dari model galian dengan metode 

elemen hingga dan hasil analisis dari penelitian ini merupakan hasil metode elemen 

hingga sehingga data pengukuran defleksi dinding penahan tanah di galian bertanah 

pasir dengan parameter yang berada di dalam batasan variasi parameter di 

penelitian ini diperlukan sebagai pembanding untuk penelitian lebih lanjut. 

Kurva hubungan antara defleksi dinding dengan besar gaya pre-stress ini 

hanya berlaku untuk defleksi dinding di ujung atas dinding, sehingga tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi defleksi maksimum dinding. Oleh karena itu, perlu 

pengembangan dengan kajian parametrik lebih lanjut untuk menghasilkan estimasi 

defleksi maksimum. 

Kajian parametrik ini tidak mempertimbangkan sejumlah parameter pada 

galian. Parameter yang dapat divariasikan untuk pengembangan penelitian ini 

adalah tinggi muka air tanah, stratifikasi tanah, ukuran mesh, dan parameter angkur 

tanah. Parameter angkur yang dapat divariasikan yaitu panjang unbonded length 

dan bonded length angkur, spasi horizontal angkur tanah, kedalaman pemasangan 

angkur, jumlah lapis angkur, dan sudut kemiringan angkur terhadap horizontal. 

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan membandingkan hasil 

analisis di penelitian ini dengan pengukuran di lapangan pada proyek-proyek galian 

di pasir atau tanah dengan kondisi serupa dengan kedalaman 5–12 m dan ditahan 
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oleh angkur dengan pre-stress, sehingga dari hasil pengamatan di lapangan, back 

analysis dapat dilakukan terhadap parameter-parameter tanah. 
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